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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA ROLE OVERLOAD DENGAN
STRES KERJA PADA PERAWAT

RISKI NUGRAENI
F 100100130

Riskinu@gmail.com

Stres yang dihadapi perawat ketika bekerja akan sangat mempengaruhi
kualitas pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien, sehingga sangat
penting mengetahui penyebab dari stres kerja perawat. Permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: adakah hubungan antara kelebihan
beban kerja (role overload) dengan tingkat stres kerja perawat?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara role overload
dengan tingkat stres kerja pada perawat di Puskesmas Kartasura. Hipotesis yang
digiukan adalah ada hubungan positif antara role overload dengan stres kerja.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di Puskesmas Kartasura dan
sampel diambil sebanyak 31 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala role
overload dan stres kerja. Perhitungan analisis data dengan menggunakan korelas
product moment.

Hasil penditian menunjukkan role overload perawat di Puskesmas
Kartasura adalah tinggi hal ini ditunjukkan oleh nilai rerata empirik yang lebih
besar dari rerata hipotetik (123,58 > 95). Rerata empirik stres kerja adalah 118,90
dan rerata hipotetik adalah 92,5. Hal ini menunjukkan bahwa role overload dan
stres kerja perawat di Puskesmas Kartasura adalah tergolong tinggi. Kesimpulan:
(1) Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara role overload dengan
stres kerja perawat, hal ini dapat diketahui dari ryy = 0,709 dengan p<0,01. Artinya
semakin tinggi role overload, maka semakin tinggi pula stres kerja perawat. Dapat
dismpulkan bahwa jika perawat memiliki role overload yang tinggi, maka ia akan
memiliki stres kerja yang tinggi. Sebaliknya jika perawat memiliki role overload
yang rendah baik, maka ia akan memiliki stres kerja yang rendah pula. Besar
peran role overload daam meningkatkan stres kerja perawat adalah sebesar
50,3%. Hal ini menunjukkan bahwa selain role overload, masih ada variabel lain
yang berpengaruh terhadap stres kerja perawat. (2) Kondisi role overload perawat
di Puskesmas Kartasura tergolong tinggi. Terbukti dari mean empirik sebesar
123,58 lebih tinggi dari mean hipotetik yaitu 95; (3) Kondis stres kerja yang
dimiliki perawat di Puskesmas Kartasura termasuk tinggi. Hal ini dapat dilihat
dari rerata empirik sebesar 118,90 lebih tinggi daripada rerata hipotetik sebesar
92,5.

Kata kunci: stres, stres kerja, role overload, perawat



PENDAHULUAN

Beban kerja seorang perawat sangatlah berat, di satu sisi seorang perawat
harus menjalankan tugas yang menyangkut kelangsungan hidup pasien yang
dirawat, di sis lain keadaan psikologis perawat sendiri juga harus tetap terjaga.
Kondis seperti inilah yang dapat menimbulkan rasa tertekan pada perawat,
menimbulkan stres pada perawat. Sesuai dengan pendapat Cooper (dalam Supardi,
2007), sumber stres antara lain: (1) Lingkungan kerja: Kondisi kerja yang buruk
berpotensi menyebabkan pekerja mudah sakit, mengalami stres, dan menurunkan
produktivitas kerja; (2) Overload: Overload dapat dibedakan menjadi kuantitatif
dan kudlitatif. Overload kuantitatif adalah bila target kerja melebihi kemampuan
pekerja yang bersangkutan, akibatnya mudah lelah dan berada dalam keteganggan
tinggi. Overload kualitatif adalah bila pekerja memiliki tingkat kesulitan atau
kerumitan yang tinggi; (3) Deprivational stress. pekerjaan yang tidak lagi
menantang atau menarik begi pekerja. (4) Pekerjaan berisiko tinggi: Adalah
pekerjaan yang beresiko tinggi dan berbahaya bagi keselamatan.

Shaw dan Weekly (Supardi, 2007) menegaskan bahwa work overload
(kelebihan beban kerja) berpengaruh secara positif terhadap perceive pressure
(perasaan tertekan). Sementara itu Zagladi (2004) menemukan bahwa beban kerja
yang berlebihan (role overload) berpengaruh positif terhadap burnout, yaitu
kelelahan emosional atau berkurangnya sumber emosional di dalam diri seperti
rasa kasih, empati, dan perhatian.

Stres yang dihadapi perawat ketika bekerja akan sangat mempengaruhi

kualitas pelayanan keperawatan yang diberikan kepada pasien, sehingga sngat



penting mengetahui penyebab dari stres kerja perawat. Dengan pernyataan diatas
dapat dirumuskan hubungan antara kelebihan beban kerja (role overload) dengan
tingkat stres kerja perawat.

Semakin berat beban kerja seorang perawat maka berpengaruh semakin
tingginya tingkat stres kerja. Beban kerja yang dirasakan oleh perawat dapat
menentukan berat ringannya stress kerja yang dialami oleh perawat tersebut.
Diperlukan adanya pembagian kerja yang sesuali dengan tugas fungsi dan pokok
perawat agar beban kerja yang diberikan dapat sesuai dengan situasi sehingga
stress kerja yang dirasakan dapat ditekan seminimal mungkin. Hal ini penting agar
dalam menjalankan tanggungjawabnya dalam melaksanakan asuhan keperawatan
perawat dapat bekerja secara maksima dan dapat memberikan pelayanan yang
komperhensif dan profesional.

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah: apakah role overload memiliki hubungan dengan stres kerja?.
Mengacu pada permasalah tersebut pendliti tertarik untuk mengkaji secara empiris
dengan mengadakan penelitian yang berjudul: “Hubungan antara Role Overload

dengan Stres Kerja pada Perawat di Puskesmas Kartasura’

M etode Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di
Puskesmas Kartasura. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari perawat di
Puskesmas Kartasura. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan kuantitatif dengan skala sebagai alat pengumpulan data. Ada dua



macam skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala stres kerjadan skala
role overload.

Pengukuran stres kerja dilakukan dengan menggunakan skala stres kerja
yang dibuat penulis berdasar pada teori Beehr dan Newman dalam Rice (1999)
yang mencakup aspek psikologis, fisik, perilaku, dan organisasional. Skor pada
skala yang semakin tinggi menunjukkan semakin tinggi tingkat stresnya,
sebaliknya skor skala semakin rendah menunjukkan semakin rendah tingkat
stresnya.

Role overload diungkap dengan menggunakan skala pengukuran yang
disusun oleh Charles dan Shanley (1997). Skalatersebut dibuat berdasarkan dari 4
aspek-aspek role overload yaitu: merawat terlalu banyak pasien dan menghadapi
keterbatasan tenaga (aspek kuantitatif), serta mengalami kesulitan dalam
mempertahankan standar yang tinggi dan merasa tidak mampu memberi dukungan
yang dibutuhkan teman sekerja (aspek kualitatif). Semakin tinggi skor yang
diperoleh, maka role overload semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor
yang diperoleh, maka role overload semakin rendah. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa analisis statistik. Berdasarkan hal
tersebut teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi

product moment.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasll penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
ada hubungan positif antara role overload dengan stres kerja, yaitu semakin tinggi

kemampuan role overload, maka semakin tinggi pula stres kerja perawat. Hal ini



bisa dilihat dari nilai korelasi antara variabel role overload dengan stres kerja
yaitu ryy = 0,709 (p<0,01). Artinya stres kerja perawat akan meningkat jika
perawat memiliki role overload yang tinggi.

Hal ini sesua dengan pendapat Supardi (2007) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan stres kerja perawat
di ruang rawat inap. Bila banyaknya tugas tidak sebanding dengan kemampuan
baik fisk maupun keahlian dan waktu yang tersedia maka akan menjadi sumber
stres. Semakin berat beban kerja seorang perawat maka berpengaruh semakin
tingginya tingkat stres kerja. Beban kerja yang dirasakan oleh perawat dapat
menentukan berat ringannya stress kerja yang dialami oleh perawat tersebut.

Beban kerja yang berlebih secara fiska ataupun mental, yaitu harus
melakukan terlalu banyak pekerjaan, merupakan sumber stres kerja. Unsur yang
menimbulkan beban berlebih secara kuantitatif ialah kondis kerja, yaitu setiap
tugas diharapkan dapat diselesaikan secara cepat dan tepat. Selanjutnya desakan
waktu menyebabkan banyak kesalahan atau menyebabkan kondisi kesehatan
seseorang berkurang, maka ini merupakan cerminan adanya beban berlebih
kuantitatif. Sedangkan beban berlebihan secara kualitatif merupakan pekerjaan
yang dilakukan oleh manusia makin beralih titik beratnya pada pekerjaan otak.
Pekerjaan makin menjadi majemuk. Kemajemukan yang harus dilakukan seorang
tenaga kerja dapat dengan mudah berkembang menjadi beban berlebihan kualitatif
jika kemajemukannya memerlukan kemampuan teknikal dan intelektual yang
lebih tinggi daripada yang dimiliki. Pada titik tertentu kemaemukan pekerjaan

tidak lagi produktif, tetapi menjadi destrutif. Pada titik tersebut perawat telah



melewati kemampuannya untuk memecahkan masalah dan menalar dengan cara
yang konstruktif. Timbullah kelelahan mental dan reaks-reaksi emosional dan
fisk. Kelelahan mental, sakit kepala, dan gangguangangguan pada perut
merupakan hasil dari kondisi kronis dari beban berlebih secara kualitatif (Everly
& Girdano dalam Munandar, 2001).

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa kondisi beban kerja
yang meningkat dapat menimbulkan gangguan dan ancaman. Kondisi ini akan
menyebabkan perawat menjadi pelupa, lebih banyak kesalahan dalam aktivitas
dan mengalami penurunan kemampuan. Perubahan kondisi dan beban kerja akan
menimbulkan reaks pekerja untuk dapat menyesuaikan diri dalam kondis yang
ada. Apabila pekeja kurang mampu beradaptasi dengen kondisi beban kerja yang

ada maka akan cenderung mengalami stres kerja.

KESIM PULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antararole overload dengan
stres kerja perawat. Artinya semakin tinggi role overload, maka semakin
tinggi pula stres kerja perawat. Dapat dismpulkan bahwa jika perawat
memiliki role overload yang tinggi, maka ia akan memiliki stres kerja yang
tinggi. Sebaliknya jika perawat memiliki role overload yang rendah baik,
maka ia akan memiliki stres kerja yang rendah pula.

2. Kondis role overload perawat di Puskesmas Kartasura tergolong tinggi.
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3. Kondis stres kerja yang dimiliki perawat di Puskesmas Kartasura termasuk
tinggi.

4. Besar peran role overload terhadap stres kerja perawat adalah sebesar 50,3%.
Hal ini menunjukkan bahwa selain role overload, masih ada variabel lain yang

berpengaruh terhadap stres kerja perawat.

SARAN-SARAN
1. Bagi Perawat
a.  Untuk menurunkan role overload agar tidak menjadi beban, maka perawat
harus percaya diri bahwa perawat memiliki keahlian untuk menjalankan
tugas
b. Perawat harus dapat membagi tugas dengan rekan kerjanya sehingga
waktu kerja dapat disesuaikan
Cc. Agar tidak mengaami stres kerja, perawat harus dapat mengurangi
kecemasan dan ketegangan, jangan mudah marah, menghilangkan sesuatu
yang membuat gelisah, mengusir kebosanan, nyaman dan puas dengan
hasil pekerjaan
d. Perawat agar tidak mengalami stres kerja perlu meningkatkan kreativitas
kerja, bersemangat dalam bekerja, optimis dengan hasil kerja, serta
percaya diri untuk mampu mengatasi beban kerja
2. Bagi Puskesmas
a. Mangemen Puskesmas hendaknya menghindari atau menghilangkan hal-

hal yang dapat menimbulkan beban kerja berlebih pada perawat dengan
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menambah jumlah perawat dan pemberlakukan shift kerja yang tidak
terlalu panjang

b. Mangemen Puskesmas hendaknya menghindari atau menghilangkan hal-
hal yang dapat menimbulkan stres kerja pada perawat dengan memberikan
ruang perawat yang nyaman, peralatan kerja yang memadai, dan membina
suasana keakraban dan kekeluargaan di antara sesama perawat

c. Mangemen Puskesmas perlu memberikan kesempatan kepada perawat
untuk meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi beban kerja yang
semakin komplek dengan memberikan pelatihan-pel atihan

3. Bagi pendlitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian tentang faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi stres kerja selain role overload,
misalnya lingkungan fisk dan lingkungan sosid yang kurang mendukung,

faktor pribadi, konsep diri, dan faktor-faktor lain.
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